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Abstract

The purpose of this study is to develop a learning media for fundamentals physics course based on scientific
literacy using the Google Sites platform. This study was carried out using the Research and Development method
with Borg and Gall's (1989) development design. The developed media was validated by nine science learning
media experts and tested on 31 students of fundamentals physics course on temperature and heat topic to
determine the user's response. The results shows that the developed media is valid and suitable for use with very
good classification, which includes: content quality, learning objectives suitability, feedback and adaptation,
motivation, presentation design, interaction usefulness, and accessibility. User response to the developed media
is positive in aspects which include; Attractiveness, clarity, efficiency, reliability, stimulation and novelty. It can
be concluded that the developed learning media is feasible to use in fundamentals physics course.

Keywords: Science Literacy; Google Sites; Learning Media; Heat and Temperature

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran fisika dasar berbasis literasi sains dengan
menggunakan platform google site. Metode penelitian yang digunakan yaitu Research and Development
menggunakan 7 dari 10 langkah pengembangan desain yang dikembangkan oleh Borg & Gall, (1989). Media
yang dikembangkan kemudian divalidasi oleh 9 ahli media pembelajaran sains dengan menggunakan instrumen
LORI (Learning Object Review Instrumen) dan diujikan pada 31 mahasiswa perkuliahan fisika dasar pada topik
suhu dan kalor untuk mengetahui respon pengguna terhadap media yang dikembangkan dengan menggunakan
User Experience Questionnaire (UEQ). Hasil menunjukan bahwa media yang dikembangkan valid dan layak
digunakan berada dalam klasifikasi sangat baik mencakup; Kualitas konten, Kesesuaian dengan tujuan
pembelajaran, Umpan balik dan adaptasi, motivasi, desain presentasi, kegunaan interaksi, dan aksesibililtas.
Respon pengguna terhadap media yang dikembangkan adalah positif pada aspek yang meliputi; daya tarik,
kejelasan, efisiensi, keandalan, stimulasi, dan kebaruan. Dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran yang
dikembangkan layak digunakan dalam pembelajaran fisika dasar.

Kata kunci: Literasi Sains; Google Sites, Media Belajar, Suhu dan Kalor

Cara Menulis Sitasi: Amarulloh, R.R. (2022). Pengembangan Media Pembelajaran Fisika Dasar Berbasis
Literasi Sains dengan Menggunakan Google Sites. Jurnal Inovasi dan Pembelajaran Fisika, nomor volume
(nomor issue), halaman 154-164.

PENDAHULUAN

Memasuki abad 21 masyarakat semakin sering bersinggungan dengan isu-isu yang masyarakat

tidak dibekali dengan keterampilan dan pemahaman yang cukup untuk dapat berinteraksi dengan hal-
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hal yang berkaitan dengan sains dan teknologi. Salah satu contoh terdekat adalah bagaimana ketika
Indonesia berhadapan pandemi covid 19 muncul berbagai hoaks tentang covid 19 dan vaksinnya
(Rahayu & Sensusiyati, 2021). Hal ini tentu saja akan menyulitkan upaya dalam penanganan pandemi,
karena berita hoax dapat menimbulkan ketidakpercayaan masyarakat terhadap upaya-upaya tersebut.
terdapat hubungan masyarakat yang demokratis dengan literasi sains, masyarakat tersebut tidak akan
bertahan ketika tidak memiliki kompetensi literasi sains (Hobson, 2008) Oleh karena itu, dunia
pendidikan menjadi salah satu marwah dapat meningkatkan kemampuan literasi sains agar terbentuk
generasi problem solver yang mampu memecahkan masalah-masalah di lingkungannya terutama di
masyarakat. Namun pada kenyataannya di Negara Indonesia, hasil studi yang di lakukan Programme
for Iternational Students Assesment (PISA) menunjukkan bahwa keterampilan literasi sains masih
tergolong rendah dengan menduduki posisi ke-74 dari 79 negara yang diases (OECD 2019). Hal tersebut
menunjukan bagaimana pembelajaran yang dilakukan kurang memberikan kesempatan dalam

melatihkan keterampilan literasi sains.

Salah satu faktor yang dapat menjadi penyebab kurangnya pembelajaran yang melatihkan literasi
sains adalah minimnya sumber belajar yang dapat menunjang guru dalam melatihkan literasi sains di
kelas. Sumber belajar yang digunakan tidak mendukung literasi sains dan penyajian materi pada buku
tidak sesuai dengan tingkat pemahaman siswa (Avikasari et al., 2018). Oleh karena itu akan menjadi
penting untuk menghadirkan media ajar yang mampu mengakomodasi siswa untuk memiliki
kemampuan mendeskripsikan suatu fenomena ilmiah, mampu mengevaluasi riset ilmiah, dan juga

mampu menginteprestasikan suatu fakta ilmiah (Rahmani et al., 2021).

Pandemi covid 19 yang melanda selama dua tahun terakhir mengubah cara belajar mengajar yang
sebelumnya dapat dilakukan tatap muka menjadi harus dilaksanakan secara daring, walaupun di
Indonesia kasus Covid 19 sudah mulai terkendali, namun ancaman dari berbagai varian baru virus
tersebut masih harus kita waspadai dan pembelajaran dengan menggunakan moda daring tampak akan
menjadi salah satu pilihan atau setidaknya sebagai pelengkap dalam hybrid learning. Dengan
perkembangan tersebut, penggunaan media berbasis web dapat menjadi satu pilihan. Penggunaan media
pembelajaran berbasis web dapat meningkatkan hasil yang dicapai oleh peserta didik (Sari and
Suswanto 2017). Salah satu platform yang dapat digunakan untuk memfasilitasi proses belajar mengajar

berbasis web untuk melatihkan literasi sains adalah dengan menggunakan google sites.

Google sites merupakan salah satu platform yang dapat digunakan untuk membuat website
pembelajaran dengan mudah karena tidak membutuhkan keterampilan khusus seperti web coding dan
web design dalam mengelola dan membuatnya (Roodt & de Villiers, 2012). Pembelajaran
menggunakan google sites memberikan banyak manfaat seperti pembelajaran yang menjadi lebih
menarik, akses yang lebih mudah pada materi pembelajaran, dan media penyimpanan yang tidak mudah
hilang (Azis 2019). Literasi sains melatih siswa untuk mampu memecahkan isu-isu terkini berkaitan
dengan sains, teknologi, bahkan permasalahan social yang ada di lingkungannya. Google sites

memungkinkan bahan ajar yang dikembangkan mengintegrasikan berita berbentuk video dan teks
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kedalamnya sehingga siswa dapat melatihkan kemampuan literasi sainsnya.

Berdasarkan pemaparan tersebut, diperlukan penelitian untuk menggali bagaimana media
pembelajaran berbasis literasi sains dapat dikembangkan dengan menggunakan platform google sites.
Penelitian ini bermaksud untuk mengembangkan suatu media pembelajaran fisika dasar berbasis literasi

sains dengan menggunakan google sites.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan (Research and Development)
dengan tujuh dari sepuluh tahapan dalam model Borg & Gall (1989) yaitu: (1) Research and
Information Collecting: penelitian dan pengumpulan data, (2) Planning : Perencanaan, (3) Develop
Preliminary Product : pengembangan draft produk awal, (4) Preliminary Field Testing : uji coba awal,
(5) Main Product Revision : revisi hasil uji coba awal, (6) Main Field Testing : uji lapangan produk, (7)

Operational Product Revision : revisi produk.

Media pembelajaran fisika dasar berbasis literasi sains dengan menggunakan google sites ini
dikembangkan dengan rencana tahapan berikut ini; Pada tahap pertama dilakukan analisis
permasalahan, analisis kebutuhan dan studi pustaka. Analisis tersebut berkaitan dengan urgensi
pengembangan produk dan ketersediaan sumber daya. Pada tahap kedua dilakukan perencanaan yang
meliputi desain dan langkah-langkah penelitian. Pada tahap ketiga dilakukan penentuan desain produk,
sarana dan prasarana yang akan digunakan dan juga teknis pengujian media. Diharapkan pada tahap ini
telah terdapat peta situs yang memberikan gambaran bagaimana situs yang dikembangkan. Pada situs
yang dikembangkan akan terdapat materi ajar, contoh-contoh kasus yang didapatkan dari berbagai
sumber seperti video atau berita yang di tautkan pada situs, dan juga latihan-latihan yang dapat
memberikan kesempatan kepada siswa untuk melatihkan keterampilan literasi sainsnya. Penggunaan
google sites ini memudahkan dilaksanakannya latihan karena dengan mudah dapat ditautkan google

form pada bahan ajar.
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Gambar 1. Peta situs yang dikembangkan.

Pada tahap keempat dilaksanakan pengujian media secara terbatas oleh peneliti. Dengan
melakukan validasi ahli materi dan ahli media, diharapkan didapatkan temuan-temuan yang dapat
digunakan untuk memperbaiki desain alat. Tahap selanjutnya adalah melakukan revisi produk
berdasarkan hasil uji coba. Pada tahap keenam dilakukan uji coba pada mahasiswa dalam perkuliahan
Fisika Dasar, pada tahap ini disebarkan angket dengan menggunakan google form yang ditautkan pada
bahan ajar, juga dilakukan wawancara terhadap mahasiswa untuk memperoleh umpan balik mengenai
bagaimana tanggapan mahasiswa terhadap bahan ajar yang digunakan. Pada tahap akhir dilakukan

revisi produk berdasarkan hasil uji coba alat.

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini meliputi lembar validasi ahli media pembelajaran
sains dan instrumen angket untuk mengetahui respon mahasiswa terhadap media yang dikembangkan.
Lembar validasi ahli yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan instrumen LORI (Learning
Object Review Instrumen) yang dikembangkan oleh Leacock & Nesbit (2007). LORI merupakan
instrumen untuk mengases atau mengevaluasi Learning Object yang didefinisikan sebagai sumber
online atau software interaktif yang digunakan untuk pembelajaran. Sebuah gambar tunggal, sebuah
halaman teks, sebuah simulasi interaktif, maupun keseluruhan perkuliahan (online) adalah contoh dari
learning objects. Sebuah review akan Learning Object tersebut dapat membantu pengguna dalam
memilih berdasarkan kualitas dan kecocokan. LORI memfasilitasi perbandingan antar objek dengan
menyediakan format review. Aspek LORI yang digunakan dalam penelitian ini mencakup kualitas
konten, kesesuaian dengan tujuan pembelajaran, umpan balik dan adaptasi, motivasi, desain presentasi,
kegunaan interaksi, dan aksesibililtas. Kemudian dilakukan kategorisasi kelayakan masing-masing item

menggunakan konversi data kuantitatif (Mardapi 2008).

Tabel 1. Klasifikasi konversi data kuantitatif

Rumus Skor Rata-rata Klasifikasi
X>x; + 1,8 xsbi X>4.2 Sangat Baik
x; +0,6xsbi<x< x;+18xsbi 34<x< 42 Baik
x;-0,6xshi<x< x; +0,6 xshi 26<x< 34 Cukup
x;-18xshi<x< x;-0,6xshi 18<x< 26 Kurang

X< x;-1,8xsbi <18 Sangat Kurang

Lembar validasi angket untuk mengetahui respon pengguna (mahasiswa) terhadap media yang
digunakan menggunakan User Experience Questionnaire (UEQ) yang dikembangakan Schrepp et al.,
(2017). UEQ merupakan instrumen yang digunakan untuk mengukur pengalaman pengguna (User
Experience) dalam menggunakan Media Pembelajaran Fisika Dasar Berbasis Literasi Sains. UEQ
menggunakan 26 item pertanyaan yang terbagi menjadi 6 skala yang meliputi; Daya tarik, kejelasan,

efisiensi, keandalan, stimulasi, dan kebaruan.
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Variabel penelitian ini menggunakan nilai rata-rata pada setiap item variabel atau item pernyataan
pada kuisioner kemudian memberikan arti dari nilai rata-rata berdasarkan pada indeks nilai. Rerata nilai
pada tiap parameter dapat dikategorikan menjadi 3 bagian yaitu kategori positif, normal dan negatif.
Adapun kategori level UEQ ditampilkan pada tabel berikut ini

Tabel 2. Kategorisasi User Experience Questionnaire (Schrepp et al. 2017)

Level Kategori
>0,8 Evaluasi Positif

-0,8 hingga 0,8 Evaluasi Normal
<08 Evaluasi Negatif

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil VValidasi Ahli

Media yang dikembangkan pada penelitian ini adalah media pembelajaran fisika dasar berbasis
literasi sains pada materi suhu dan kalor dengan menggunakan platform google sites. Untuk mengetahui
apakah media yang dikembangkan layak untuk digunakan dalam pembelajaran fisika dasar, maka
dilakukan validasi oleh ahli dengan melibatkan sembilan dosen ahli media pembelajaran sains dari
program studi sains, pendidikan sains dan teknik.

Penilaian dilaksanakan menggunakan instrumen LORI (Learning Object Review Instrumen)
melibatkan 7 item yang meliputi 1) Kualitas konten, 2) Kesesuaian dengan tujuan pembelajaran 3)
Umpan balik dan adaptasi 4) Motivasi 5) Desain presentasi 6) Kegunaan interaksi 7) Aksesibililtas.
Dengan skala minimal 1 poin dan maksimal 5 poin. Adapun rekapitulasi hasil validasi ahli serta
klasifikasinya disajikan pada tabel berikut.

Tabel 3. Hasil validasi ahli

Dimensi Skor rata-rata Klasifikasi
Kualitas konten 4,67 Sangat Baik
Keselarasan Tujuan Pembelajaran 4,78 Sangat Baik
Umpan Balik dan Adaptasi 4,33 Sangat Baik
Motivasi 4,22 Sangat Baik
Desain Penyajian 4,22 Sangat Baik
Kegunaan Interaksi 4,44 Sangat Baik
Aksesbilitas 4,56 Sangat Baik

Pada tabel dapat dilihat bahwa pada setiap dimensi LORI mencapai skor rata-rata diatas 4,2 yang berarti

setiap dimensi media pembelajaran fisika dasar berbasis literasi sains yang dikembangkan berada pada
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kategori sangat baik. Hal ini menunjukan bahwa media yang dikembangkan cukup valid dan dapat
digunakan dalam perkuliahan fisika dasar dan memenuhi kriteria.

Hasil Respon Pengguna

Respon mahasiswa terhadap media pembelajaran fisika dasar berbasis literasi sains ini diukur
dengan menggunakan instrumen angket User Experience Questionnaire (UEQ) yang meliputi; Daya
tarik, kejelasan, efisiensi, keandalan, stimulasi, dan kebaruan.

Adapun nilai rata-rata dan varians ditunjukan dalam tabel berikut
Tabel 4. Varians dan rata-rata angket

UEQ Scales (Mean and Variance)

Daya tarik 2,022 1,20
Kejelasan 1,960 1,05
Efisiensi 2,048 1,59
Ketepatan 1,911 1,02
Stimulasi 2,266 1,00
Kebaruan 1,911 1,35

Berdasarkan hasil angket respon mahasiswa dapat terlihat bahwa kesemua skala dari berada di
atas nilai 0,8 sehingga masuk ke kategori positif. Hal ini menunjukan bahwa pengalaman pengguna
adalah baik ketika menggunakan media pembelajaran fisika dasar berbasis literasi sains dengan
menggunakan google sites yang dikembangkan. Hasil tersebut senada dengan penelitian K.A. Nalasari
et al., (2021) dan Yuniar et al., (2021) yang menggunakan google sites sebagai media dan bahan ajar

valid dan praktis untuk diintergrasikan dalam pembelajaran.

Gambar 2. Grafik rata-rata dan varians untuk setiap skala UEQ.
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Pembahasan

Berdasarkan hasil validasi yang dilakukan oleh 9 ahli media pembelajaran sains, pada setiap
dimensi LORI (Kualitas konten, Kesesuaian dengan tujuan pembelajaran, Umpan balik dan adaptasi,
Motivasi, Desain presentasi, Kegunaan interaksi, dan Aksesibililtas) mencapai klasifikasi sangat baik.
Hal ini berarti media yang dikembangkan valid dan layak untuk digunakan dalam pembelajaran fisika
dasar. Penggunaan media yang dikembangkan memungkinkan mahasiswa untuk melatihkan
pengetahuan-pengetahuan literasi sains yang dimilikinya, dengan adanya teks, video, simulasi
praktikum dan sumber-sumber belajar lainya, mahasiswa dapat meningkatkan pengetahuan konten,
epistemik, dan pengetahuan prosedural yang dimilikinya. Hal ini senada dengan yang diungkapkan oleh
Avikasari et al., (2018) bahwa bahan ajar berbasiskan literasi sains dapat meningkatkan hasil belajar

sains siswa.

Media
Pembelajar...
Fisika Dasar

SAATNYA PRAKTHUM:

P'E MEURRPRTN 3P AN-JLA NG

Lembar Kerja

Klik disini untuk mengisi

lembar kerja !
ISI LEMBAR KERJA

Pemuaian Panjang

Gambar 3. Lembar kerja mahasiswa.

Penggunaan simulasi-simulasi dan lembar kerja yang disediakan media yang dikembangkan
dalam konteks pembelajaran yang bersifat penyelidikan atau inquiry dapat melatihkan keterampilan dan
kompetensi literasi sains mahasiswa. Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh Fang & Wei, (2010)
dan Fakhriyah et al., (2019) bahwa pembelajaran laboratorium dengan dengan menggunakan strategi
inkuiri dapat meningkatkan literasi sains. Penggunaan website dalam hal ini adalah google sites sebagai
media memudahkan mahasiswa untuk dapat memperdalam materi ataupun melatihkan keterampilanya
sehingga dapat membantu meningkatkan pengetahuan dan keterampilan literasi sainsnya. Hal ini sesuai
dengan yang diungkapkan oleh Parumbuan (2017) bahwa dengan mengembangkan bahan ajar dengan
menggunakan website dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Pada media yang dikembangkan juga
disajikan latihan-latihan yang melatihkan literasi sains. Adanya latihan meningkatkan kemungkinan

mahasiswa mengalami belajar dan meningkatkan retensinya (Parumbuan, 2017).
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Simulasi Praktikum «

Media
Pembelajar...
Fisika Dasar

material | @luminum | ~
~ Beranda

Peta Konsep a=24x107°/°C | AL =-0.004248 m
A Suhu dan Pemuaian

Suhu dan Energi
Kinetik Molekul

Pemuaian

Pemuaian Panjang

Pemuaian Luas

Pemuaian Volume

Keuntungan dan

Gambar 4. Simulasi Praktikum.

Respon mahasiswa terhadap media yang dikembangkan adalah positif pada aspek yang meliputi;
daya tarik, kejelasan, efisiensi, keandalan, stimulasi, dan kebaruan. Berdasarkan umpan balik yang
diberikan oleh mahasiswa, mahasiswa merasa pembelajaran menjadi lebih menyenangkan dan tidak
membosankan, mahasiswa juga merasa media yang dikembangkan memudahkan mereka untuk belajar
karena mudah untuk mengakses materi, video, simulasi pembelajaran secara praktis. Pembelajaran
dengan media web menyenangkan untuk digunakan sehingga dapat memotivasi dan membantu siswa
dalam pembelajaranya (Astuti et al., 2020; Cahyana et al., 2019). Pembelajaran yang menyenangkan
adalah faktor penting dalam keterlibatan siswa yang mana dapat berkontribusi positif pada retensi mata
pelajaran (Roodt & de Villiers, 2012). Mahasiswa mengganggap bahwa media yang dikembangkan
efisien dan dapat diandalkan, hal ini dapat disebabkan karena materi ajar yang disajikan di web
memudahkan siswa untuk mengakses meteri baik di sekolah maupun di luar sekolah sehingg
memungkinkan siswa untuk mengatur pembelajaran sesuai dengan kecepatan belajarnya sendiri
(Cahyana et al., 2019). Mahasiswa juga menganggap bahwa media yang dikembangkan inovatif dan
memiliki kebaruan sehingga dapat membantu mereka untuk meningkatkan pengetahuan (Roodt & de
Villiers, 2012).
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Séran dan Umpan Balik

Media shican tuliskan saren da T feng pembe o ! !
Pembelajar... R

HsikaD _— s

IS1Ka Dase Amanda Azkiya Dzira Rasifa Diana FITRIANI Syuhay batul

Azahra . Zahra Sulistiawati (DS)

SHABRINA Aslamiyah
nedia M n A R

aplikasinya membuat Menurut saya dengan

mahasiswa lebih | menggunakan media
interaktif, bisa pembelajaran seperti
menonton video ini sangat

angkan, tidak

materi lalu nanti ada me!

soal untuk evaluasi embosankan. Bapak
diri apakah paham berhasil membuat
dengan materi. kreatif pelajaran fisika

sekali membuat menjadi

pembelajaran menyenangkan dan
menyenangkan. lalu tidak membosankan
ditambahkan simulasi L

praktikum agar paham

bagaimana
mekanisme yang
bekerja nantinya,
bener-bener
bapaknya inovatif
® banget. past
kedepannya ini

Nurfijriati

Gambar 5. Umpan Balik dari pengguna.

Media yang dikembangkan memuat animasi-animasi dan simulasi percobaan yang ditautkan, hal
ini dapat meningkatkan daya tarik media dan juga meningkatkan stimulasi agar mahasiwa lebih
berpartisipasi aktif dalam pembelajaran (Ormanci & Cepni, n.d.,). Media yang dikembangkan juga
berfokus pada suatu materi yang spesifik yaitu terkait dengan suhu dan kalor, hal ini memberi kejelasan
sehingga media yang dikembangkan tidak ambigu (Marfuatun & Hardiningtyas, 2018). Berdasarkan
hasil umpan balik, pada saat mahasiswa membuka situs dengan membuka smartphone, ada beberapa
format gambar dan video yang susah terbuka atau membutuhkan waktu yang lama, hal ini dapat terjadi
karena jaringan internet yang kurang baik atau ukuran gambar/video yang terlalu besar, sehingga

diperlukan pemilihan-pemilihan konten yang lebih sesuai terkait dengan format dan ukuran file.

KESIMPULAN

Pada penelitian ini telah dikembangkan sebuah media pembelajaran fisika dasar berbasis literasi
sains dengan menggunakan platform google site. Berdasarkan hasil validasi ahli media pembelajaran
sains, pada setiap dimensi LORI (Kualitas konten, Kesesuaian dengan tujuan pembelajaran, Umpan
balik dan adaptasi, Motivasi, Desain presentasi, Kegunaan interaksi, dan Aksesibililtas) mencapai
klasifikasi sangat baik. Sehingga media yang dikembangkan valid dan layak digunakan dalam
pembelajaran fisika dasar untuk melatihkan literasi sains. Respon mahasiswa terhadap media yang
dikembangkan adalah positif pada aspek yang meliputi; Daya tarik, kejelasan, efisiensi, keandalan,
stimulasi, dan kebaruan. Sehingga pengalaman pengguna terhadap media yang dikembangkan adalah
positif. Rekomendasi yang diberikan adalah perlu adanya tindak lanjut dari hasil penelitian ini dalam
bentuk penilitian lanjutan yang lebih komprehensif menggunakan metode quasi experimen untuk
menguji lebih jauh efektivitas dari media yang dikembangkan dalam meningkatkan kompetensi dan
pengetahuan literasi sains mahasiswa. Juga perlu dieksplorasi pegembangan media pada topik-topik

yang lain.
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